
81 

 

terbuka dalam menanggapi permasalahan, agar terhindar dari yang 

namanya nushuz. Walaupun hal tersebut tak dapat dihindari 

kedatangannya. Saling menghormati, menghargai segala keputusan, 

saling mengayomi dan tidak ada saling mendominasikan tugas 

dalam rumah tangga.  

2. Tak perlu menjudge posisi antara laki-laki dan perempuan. Karena 

Allah hanya memandang ketaqwaan dari makhluk yang sama-sama 

diciptakan dari tanah. Semua manusia berasal dari satu keturunan, 

tak ada bedanya antara laki-laki dan perempuan, kecil, dan besar 

beragama atau tidak beragama. Semua dituntut untuk menciptakan 

kedamaian dan rasa aman dalam masyarakat, serta saling 

menghormati hak asasi manusia. 
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